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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk menemukan jenis pelarut pengekstrak dan penjendal, rasio bahan
terhadap pelarut yang menghasilikan rendemen tertinggi dan kualitas karaginan yang memenuhi standar
komersil. Pelarut pengekstrak terdiri dari KOH, NaOH dan akuades, sedangkan larutan penjendal terdiri
dari isopropil alkohol (IPA), etanol dan KCl. Rasio rumput laut terhadap larutan pengekstrak yang
digunakan yaitu 1:15, 1:30 dan 1:45, sedangkan pada pengekstrakan dengan air digunakan rasio 1:25.
Ekstraksi dilakukan selama 2 jam pada suhu 85 ± 5ºC dengan pengadukan reguler. Hasil ekstraksi
disaring dengan kain saring No. 120 dan filtrat yang diperoleh dijendalkan dalam kondisi masih panas
(60-65ºC). Hasil penjendalan lalu disaring menggunakan kain saring No. 160 dan karaginan yang
diperoleh didehidrasi dengan cara diperas (dipress) dalam balutan kain saring No.160. Karaginan
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 55ºC. Rendemen karaginan dihitung lalu dianalisa
karakteristiknya yang meliputi kadar air, kadar abu total, kadar abu tak larut asam dan kadar sulfat.
Hasil penelitian menunjukkan rendemen karaginan yang diperoleh dengan pengekstrak KOH dan
NaOH dengan penjendal IPA, etanol dan KCl berkisar antara 25.39-69.72% dengan rendemen tertinggi
dihasilkan dari penggunaan kombinasi pengekstrak KOH dengan penjendal KCl. Semua perlakuan
kombinasi pelarut KOH dan NaOH dengan penjendal IPA, etanol dan KCl yang diuji menghasilkan
karaginan dengan rendemen yang meningkat seiring dengan menurunnya rasio berat rumput laut dengan
volume larutan pengekstrak, kecuali pada penggunaan pelarut NaOH dengan presipitan IPA yang
memberikan hasil rendemen yang menurun dengan menurunnya rasio bahan dengan pelarut pengekstrak.
Rendemen karaginan yang dihasilkan dengan pengekstrak air berkisar antara 46.43-71.67%. Proses
desulfatasi dengan larutan KOH 0.4N selama 40 menit terhadap karaginan yang diekstrak dengan air
memberikan efektifitas terbaik dengan rendemen 70.26%, sedangkan desulfatasi dengan larutan KOH
0.7N memberikan efektifitas terbaik pada tiga titik waktu pemanasan yaitu 40, 100 dan 120 menit dengan
rendemen karaginan 69.85, 71.67 dan 69.13%. Untuk larutan KOH 1.0N efektifitas terbaiknya dicapai
pada lama pemanasan 100 menit dengan rendemen 70.42%. Kadar air karaginan berkisar 11.85-19.28%,
kadar abu total 19.01-37.79%, kadar abu tak larut asam 0.11-0.29% dan kadar sulfat 3.30-5.72%.
Kata Kunci: Ekstraksi karaginan, kappaphycus, karakteristik, penjendal, rendemen.
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ABSTRACT
Research aimed to find extractor solvent type and penjendal, material ratio to solvent that
menghasilikan highest yield and carrageenan quality that meet commercial standard. Extractor solvent
consisting of KOH, NaOH and akuades, while penjendal solution consisting of isopropyl alcohol (IPA),
ethanol and KCl. Seaweed ratio to extractor solution that are used in namely 1:15, 1:30 and 1:45, while in
pengekstrakan with water used by ratio 1:25. Extraction conducted for 2 hours in temperature 85 ± 5ºC
with regular agitation. Extraction result filtered with No.'s screen cloth 120 and filtrate that obtained by
dijendalkan in condition still hot (60-65ºC). Penjendalan result then filtered use No.'s screen cloth 160
and carrageenan that obtained by didehidrasi in a way blackmailed (dipress) in No.160's screen cloth
bandage. Carrageenan then dried in oven in 55ºC. Rendemen temperature carrageenan calculated then
were analyzed the characteristic that include water content, total ash degree, ash content not acid
meltdown and sulfate degree.
Research result show carrageenan yield obtained with pengekstrak KOH and NaOH with
penjendal IPA, ethanol and KCl ranges among 25.39-69.72% with highest yield result from pengekstrak
KOH combination use with penjendal KCl. All KOH solvent combination treatment and NaOH with
penjendal IPA, ethanol and KCl examinees produce carrageenan with yield that increase concurrent with
decline him seaweed heavy ratio with extractor solution volume, except in NaOH solvent use with
presipitan IPA which give yield result that decline with decline him material ratio with extractor solvent.
Carrageenan yield produced with extractor water ranging from 46.43-71.67%. Proses desulfatasi with
KOH 0.4N solution for 40 minutes to carrageenan extracted with water give best effectiveness with yield
70.26%, while desulfatasi with KOH 0.7N solution gives best effectiveness in three warm-up time point
namely 40, 100 and 120 minutes with carrageenan yield 69.85, 71.67 and 69.13%.. For KOH 1.0N
solution the best effectiveness obtained at long 100 minute warm-up with 70.42%. Kadar yield
carrageenan water range 11.85-19.28%, total ash degree 19.01-37.79%, ash content not acid meltdown
0.11-0.29% and 3.30-5.72%. sulfate degree
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